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ABSTRACT 

Population and the intensity of the rice stem borer attack can influence pesticide 

application.  This study aimed to examine the effect of active ingredient formulation of 

solid and liquid Beauveria bassiana bioinsecticide to control rice stem borer (PBP). The 

research was conducted in tidal lowland rice cultivation in the Village Mulya Sari 

Banyuasin Regency, South Sumatra, from Maret 2012 to Juni 2012. Observations of 

population and intensity of attacks observed directly on the rice clump clump as many as 

80 samples per ha. The results showed that the application of liquid and solid bio 

insecticide with active entomopathogenic fungi material effected on the population, the 

intensity of PBP larvae attack. The results showed that the application of liquid and solid 

bio insecticide with entomopathogenic fungi active material in the tidal land effect on the 

population, the attack intensity of PBP larvae. The results found that in tidal land 

application of liquid bio insecticide could suppress the population aged 10-40 dap of PBP 

approximately 75%, and solid and bio insecticide approximately 37.5%. Application of 

liquid bioinsecticide could suppress population aged 50-80 dap of PBP approximately 

about 55%, and solid bioinsecticide could suppress larval populations of PBP 

approximately 40%. Liquid bioinsecticide applications could reduce attack intensity PBP 

of rice plants aged at 10-40 dap approximately 81.75% and approximately 55.44% for 

solid bioinsecticide. At age 50-80 dap rice, liquid bio insecticide could reduce attack 

intensity of PBP about 70%, and applications of solid bioinsecticide approximately 60%.  
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ABSTRAK 

Populasi dan intensitas serangan penggerek batang padi dapat dipengaruhi oleh 

aplikasi pestisida. Penelitian ini bertujuan  menguji pengaruh aplikasi bioinsektisida 

berbahan aktif Beauveria bassiana formulasi padat dan cair dalam mengendalikan 

penggerek batang padi (PBP). Penelitian ini dilakukan pada pertanaman padi sawah  

pasang surut di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, sejak bulan 

Maret 2012 sampai Juni 2012. Pengamatan populasi dan intensitas serangan diamati secara 

langsung pada rumpun tanaman padi  contoh sebanyak 80 rumpun per ha.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi bioinsektisida cair dan padat berbahan aktif jamur 

entomopatogen di daerah pasang surut berpengaruh terhadap populasi dan intensitas 

serangan larva PBP. Aplikasi bioinsektisida cair dapat menekan populasi PBP umur 10-40 

HST sekitar 75% dan bioinsektisida padat sekitar 37,5% di lahan pasang surut. Aplikasi 

bioinsektisida cair dapat menekan populasi PBP umur 50-80 HST sekitar sekitar 55% dan 

bioinsektisida padat dapat menekan populasi larva PBP sekitar 40%. Aplikasi 
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bioinsektisida cair dapat menurunkan intensitas serangan PBP pada tanaman padi berumur 

10-40 HST sekitar 81,75% dan bioinsektisida padat  sekitar  55,44%.  Umur tanaman padi 

50-80 HST bioinsektisida cair dapat menurunkan intensitas serangan PBP sekitar 70%, dan 

aplikasi bioinsektisida padat sekitar 60%. 

Kata kunci: bioinsektisida, intensitas serangan, pasang surut, populasi 

 

PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

makanan pokok penduduk Indonesia. Salah 

satu sumber lahan yang dapat dimanfaatkan 

dan dikembangkan dalam budidaya padi 

adalah lahan pasang surut. Lahan rawa 

lebak dan pasang surut  di Sumatera Selatan 

umumnya digunakan untuk kegiatan 

persawahan namun produktivitasnya rendah 

karena serangan hama (Khodijah et al. 

2012). Hama penting pada tanaman padi 

yang ditemukan di daerah rawa lebak dan 

pasang surut di Sumatera Selatan yaitu 

wereng, walang sangit penggerek batang 

padi, hama putih palsu, orong-orong, kepik 

dan tikus (Khodijah et al. 2012). Penggerek 

batang padi (PBP) adalah salah satu hama 

penting  pada tanaman padi. Larva PBP 

merusak pertanaman padi pada semua fase 

tumbuh, sejak persemaian, fase vegetatif  

yaitu fase pembentukan anakan sehingga 

mematikan titik tumbuh dan fase generatif 

pembentukan bunga atau buah sehingga 

menyebabkan jumlah malai berkurang dan 

malai menjadi hampa. 

Pengendalian hama pada pertanaman 

padi umumnya dengan menggunakan 

insektisida sintetik. Dampak aplikasi 

insektisida sintetik yang dilakukan terus 

menerus dapat menimbulkan resistensi, 

resurgensi dan mencemari lingkungan 

(Supriyadi et al. 1999). Salah satu usaha 

mengurangi penggunaan insektisida sintetik 

dengan menggunakan insektisida hayati 

yaitu bioinsektisida berbahan aktif jamur 

entomopatogen.  

Jamur entomopatogen sebagai 

bioinsektisida hayati yang relatif aman bagi 

lingkungan (Djunaedy 2009). Penggunaan  

jamur entomopatogen dapat mengurangi 

penggunaan pestisida sintetik (Herlinda              

et al. 2008). Pemanfaatan bioinsektisida 

sebagai pengendalian hama merupakan 

salah satu komponen pengendalian hama 

terpadu (PHT) (Prayogo 2005). Beauveria 

bassiana merupakan jenis jamur 

entomopatogen yang terbukti efektif 

membunuh serangga hama dari ordo 

Lepidoptera (Herlinda et al. 2006b). Dari 

tanah rawa lebak dan pasang surut 

Sumatera Selatan ditemukan jamur 

entomopatogen lokal yaitu B. bassiana 

(Thalib et al. 2012). Jamur B. bassiana 

yang ditemukan cukup efektif untuk 

mengendalikan pengerek batang padi 

(Thalib et al. 2012). 

Keefektifan jamur entomopatogen 

yang diaplikasikan dipengaruhi juga oleh 

fase perkembangan instar larva dan perilaku 

serangga yang akan dikendalikan (Prayogo 

et al. 2005). Sampai saat ini belum ada 

penelitian tentang aplikasi bioinsektisida 

formulasi cair dan padat berbahan aktif B. 

bassiana (Bals.) Vuill spesifik lokal 

terhadap populasi dan serangan larva PBP 

di daerah pasang surut Sumatera Selatan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

kemampuan bioinsektisida tersebut untuk 

mengendalikan hama PBP di daerah pasang 

surut Sumatera Selatan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di sentra 

pertanaman padi sawah pasang surut            

di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan.  Identifikasi serangga dilakukan di 

Laboratorium Entomologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya di Indralaya.  

Penelitian berlangsung dari bulan Maret 

2012 sampai Juni 2012. Penelitian ini 

menggunakan varietas padi Inpara 10 

dengan pola tanam tabur benih langsung 

(TABELA). Pertanaman padi yang  

dijadikan lokasi penelitian luasnya 3 ha. 

Lahan tersebut  dibagi dalam 3 bagian, 1 ha 

diaplikasikan bioinsektisida formulasi 
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padat, 1 ha diaplikasikan bioinsektisida 

formulasi cair dan 1 ha insektisida sintetik. 

Formulasi bioinsektisida akan 

mempengaruhi keefektipan dalam 

mengendalikan larva PBP. Untuk keperluan 

penelitian tersebut dibuatlah bioinsektisida 

dengan formulasi cair dan padat. 

Pembuatan formulasi bioinsektisida cair 

dan padat mengikuti metode Herlinda et al. 

(2008). Pada saat penelitian berlangsung 

suhu lahan di pertanaman padi berkisar 

antara (26-27) oC dan kelembaban nisbi 

udara berkisar (69-85)%. Aplikasi 

bioinsektisida cair diberikan dengan dosis  

4 L/ha setiap aplikasi. Aplikasi 

bioinsektisida cair dilakukan dengan cara 

menyemprotkan di tajuk tanaman padi 

dengan menggunakan alat knapsack spayer 

(bervolume 15 L). Aplikasi bioinsektisida 

cair diaplikasikan 8 kali. Aplikasi pertama 

dilakukan pada saat tanaman padi berumur 

10 HST (hari setelah tanam). Aplikasi  

bioinsektisida padat dilakukan 3 kali  pada 

saat padi berumur 10, 40 dan 70 HST. 

Aplikasi bioinsektisida padat diaplikasikan 

di permukaan tanah dengan cara ditabur 

dengan dosis 100 kg/ha setiap aplikasi. Dua 

hari setelah aplikasi dilakukan pengamatan 

terhadap tingkat serangan dan populasi 

larva PBP. 

Pengamatan Populasi Penggerek Batang 

Padi (PBP) 

Pengamatan populasi  penggerek 

batang padi (PBP) dilakukan dua hari 

setelah aplikasi bioinsektisida. Pertanaman 

padi yang  dijadikan lokasi penelitian 

luasnya 3 ha. Pengamatan populasi 

(penggerek batang padi PBP) diamati 

secara langsung di rumpun tanaman padi 

contoh . Tanaman padi contoh untuk  1 ha 

dibagi menjadi 4 subpetak, masing-masing 

subpetak dipilih 20 rumpun tanaman padi 

contoh, jadi jumlah rumpun tanaman padi 

contoh  80 rumpun per ha. Tanaman padi 

contoh untuk luas 3 ha sebanyak              

240 rumpun. Pada saat pengamatan pada 

rumpun tanaman padi contoh dilihat jumlah 

populasi penggerek batang padi (PBP) pada 

tanaman padi di setiap subpetak, kemudian 

dicatat jumlah jumlah populasi  penggerek 

batang padi (PBP)  yang ditemukan mulai 

pada saat tanam sampai menjelang panen. 

Pengamatan  Serangan Penggerek 

Batang Padi (PBP) 

Pengamatan tingkat kerusakan 

tanaman padi serangan penggerek batang 

padi (PBP) diamati secara langsung pada 

tanaman padi contoh. Pengamatan 

kerusakan tanaman padi dilakukan dua hari 

setelah aplikasi bioinsektisida. Lokasi, luas 

dan jumlah tanaman padi contoh 

pengamatan tingkat kerusakan sama dengan 

pengamatan populasi. Pada saat 

pengamatan pada rumpun tanaman padi 

contoh dilihat gejala serangan penggerek 

batang padi (PBP) baik gejala sundep 

maupun gejala beluk pada tanaman padi di 

setiap subpetak.  Kemudian dicatat jumlah 

rumpun yang terserang sundep maupun 

beluk yang ditemukan mulai pada saat 

tanam sampai menjelang panen. 

Analisis Data 

Data populasi dan tingkat serangan 

larva PBP yang didapat dianalisis 

menggunakan stastik non-parametrik, yaitu 

uji Kruskal-Wallis dan uji perbandingan 

ganda Nemenyi-Damico-Wolfe-Dunn Test. 

 

HASIL 

Populasi dan Tingkat Serangan 

Penggerek Batang Padi (PBP) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

populasi penggerek batang padi (PBP)            

di setiap petak pengamatan dapat  

ditemukan pada saat tanaman padi berumur 

40 HST. Aplikasi bioinsektisida cair dapat 

menekan populasi PBP umur 10-40 HST 

sekitar 75% (16 menjadi 4 ekor per 80 

rumpun) dan bioinsektisida padat sekitar 

37,5% (16 menjadi 10 ekor per 80 rumpun), 

umur 50-80 HST sekitar 55% (20 menjadi 9 

ekor per 80 rumpun) dan bioinsektisida 

padat dapat menekan populasi larva PBP 

sekitar 40% (20 menjadi 12 ekor per 80 

rumpun) (Tabel 1). Herlinda et al. (2012) 

rata-rata populasi nimfa dan imago A. 

gossypii yang diaplikasikan B. bassiana 

lebih rendah pada lahan yang diaplikasikan  

B. bassiana dibandingkan pada lahan tanpa 
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bioinsektisida. Penurunan populasi A. 

gossypii akibat aplikasi B. bassiana 

mencapai lebih dari 70% (1,97 menjadi 

0,57  ekor per tanaman. 
 

Tabel 1. Kerapatan populasi larva PBP pada tanaman padi yang diberi perlakuan bioinsektisida padat, cair 

dan  insektisida sintetik 

Perlakuan 
Rata-rata kerapatan populasi larva PBP (ekor per 80 rumpun ) 

10 HST 20 HST 30 HST 40 HST 50 HST 60 HST 70 HST 80 HST 

Bionsektisida padat 0 0 0 10ab 10ab 10ab 12ab 12ab 

Bioinsektisida cair 0 0 0 4a 4a 4a 9a 9a 

Insektisida sintetik 0 0 0 16b 16b 16b 20b 20b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat serangan PBP meningkat dengan 

bertambahnya umur tanaman padi. 

Intensitas serangan PBP tertinggi terjadi 

pada tanaman padi berumur 70-80 HST. 

Jenis bioinsektisida cair dan padat 

berpengaruh terhadap tingkat serangan 

PBP. Intensitas serangan PBP di lahan yang 

diaplikasikan bioinsektisida dan insektisida 

sintetik berbeda-beda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat serangan  PBP di lahan yang 

diaplikasikan bioinsektisida cair dan padat 

lebih rendah dibandingkan dengan di lahan 

insektisida sintetik. Aplikasi bioinsektisida 

cair dapat menurunkan intensitas serangan 

PBP pada tanaman padi berumur 10-40 

HST sekitar 81,75% (2,85% menjadi 

0,52%) dan bioinsektisida padat sekitar 

55,44% (2,85% menjadi 1,27%) dan umur 

tanaman padi 50-80 HST bioinsektisida cair 

dapat menurunkan intensitas serangan PBP 

sekitar 70% (3,46% menjadi 1,03%) dan 

aplikasi bioinsektisida padat sekitar 60% 

(3,46% menjadi 1,49%) (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Persentase  serangan larva PBP pada tanaman padi yang diberi perlakuan bioinsektisida padat cair 

dan  insektisida sintetik  

Perlakuan 
Persentase serangan (%) 

10 HST 20 HST 30 HST 40 HST 50 HST 60 HST 70 HST 80 HST 

Bioinsektisida padat 0 0 0 1,27ab 1,27ab 1,27ab 1,49ab 1,49ab 

Bioinsektisida cair 0 0 0 0,52a 0,52a 0,52a 1,03a 1,03a 

Insektisida sintetik 0 0 0 2,85b 2,85b 2,85b 3,46b 3,46b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%. 

 

PEMBAHASAN 

Populasi dan Tingkat Serangan 

Penggerek Batang Padi (PBP) 
Rendahnya populasi larva penggerek 

batang di lahan yang diaplikasikan 

bioinsektisida, selain akibat diaplikasikan 

bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana, 

adanya musuh alami yang ada di lapangan. 

Musuh alami tersebut yaitu parasitoid telur 

yang memarasit telur penggerek batang. 

Selain itu, peran predator yang memangsa 

telur dan larva penggerek batang yang baru 

menetas sehingga menyebabkan penggerek 

batang padi masih tetap ada, tetapi tidak 

bisa berkembang. 

Informasi tersebut menunjukkan 

bahwa tidak semua larva PBP mati oleh 

aplikasi jamur B. bassiana. Bioinsektisida 

berbahan aktif jamur B. bassiana 

mematikan plllutea xylostella sampai 94%,  

artinya pemberian bioinsektisida aktif 

jamur B. bassiana tidak mematikan semua 

OPT sasaran (Godonou et al. 2009).   

Penurunan populasi A. gossypii akibat 

aplikasi  B. bassiana mencapai lebih dari 

70% (1,97 menjadi 0,57  ekor per tanaman) 

Herlinda et al. (2012).  

Kenyataan tersebut adalah penting 

dalam upaya mempertahankan 

keanekaragaman spesies di suatu ekosistem. 
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Populasi serangga hama yang masih 

terdapat di lahan yang telah diaplikasikan 

bioinsektisida cair dan padat menunjukkan 

bahwa bioinsektisida tersebut tidak 

membunuh seluruh serangga hama yang 

ada pertanaman padi, artinya jamur 

entomopatogen tersebut mampu menekan 

populasi hama sampai pada batas tidak 

merugikan dan mampu mempertahankan 

keanekaragaman spesies di suatu ekosistem 

sehingga tidak terjadi ledakan hama. Jamur 

entomopatogen merupakan faktor penting 

dalam mengatur populasi serangga (Lacey 

et al. 2001).   Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelimpahan populasi PBP 

dipengaruhi oleh umur tanaman padi. Larva 

PBP tidak ditemukan di tanaman padi yang 

berumur 10-30 HST (Tabel 1).  Diduga hal 

itu disebabkan oleh padi yang berumur 

kurang dari 30 HST belum menunjukkan 

gejala serangan PBP. Gejala serangan larva 

penggerek PBP  dapat terlihat setelah larva 

berkembang dalam batang.  

Aplikasi B. bassiana secara signifikan 

menurunkan serangan  A. gossypii dari 

3,03% menjadi 0,36% (Herlinda et al. 

2012). Informasi tersebut sama dengan 

pernyataan Wilyus (2009) bahwa tingkat 

serangan pada PBP daerah Jambi tergolong  

rendah berkisar 0,56% sampai 2,29%. 

Ambang ekonomi (AE) PBP adalah 20% 

tanaman menunjukkan gejala sudep atau 

10% tanaman menunjukkan gejala beluk 

dan dua kelompok telur per 20 rumpun padi 

sebelum pengisian malai atau satu 

kelompok telur per 20 rumpun padi pada 

saat pengisian malai (Reissig et al. 1985). 

Selain itu, bioinsektisida yang diaplikasikan 

menunjukkan bahwa jamur entomopatogen 

sangat efektif dan berpotensi dalam 

mengendalikan serangga hama. Jamur ini 

menghasilkan toksin yang dinamakan 

beauvericin. Menurut Herlinda et al. 

(2006), penambahan EKKU dan 

penambahan media dengan tepung jangkrik 

yang mengandung khitin dapat 

meningkatkan virulensi dan kerapatan 

konidia jamur entomopatogen.  Luz et al. 

(1998) melaporkan bahwa kualitas dan 

kuantitas nutrisi dari media sangat 

mempengaruhi dari virulensi cendawan 

entomopatogen.   

Manuwoto dan Indriyani (1994) 

menyatakan bioinsektisida yang diberikan 

secara kontinu mampu menekan serangan 

serangga hama terutama pada fase nimfa.  

Menurut Wai et al. (2008), tingkat serangan 

P. xylostella tergantung pada pertumbuhan 

tanaman caisin, kepadatan larva P. 

xylostella dan fase larva P. xylostella. 

Aplikasi bioinsektisida cair berpengaruh 

terhadap populasi dan tingkat serangan P. 

xylostella. B. bassiana menghasilkan 

beauvericin dan bassianolid yang dapat 

melemahkan sistem kekebalan tubuh 

serangga (Hajek dan Leger 1994).  

Serangga  yang terinfeksi B. bassiana akan 

berhenti makan dan imunitasnya menurun 

(Deciyanto dan Indrayani 2008). Sedangkan 

menurut Bukhari et al. (2010), mortalitas 

serangga yang disebabkan jamur 

entomopatogen disebabkan karena faktor-

faktor misalnya karakteristik larva yaitu 

spesies, umur dan kepadatan larva, jenis 

dan konsentrasi jamur entomopatogen serta 

pengaruh lingkungan.  

 

KESIMPULAN 

Aplikasi bioinsektisida cair dan padat 

berbahan aktif jamur entomopatogen 

Beauveria bassiana berpengaruh terhadap 

populasi, intensitas serangan larva PBP di 

tajuk dan permukaan tanah pada tanaman 

padi di daerah pasang surut. Aplikasi 

bioinsektisida cair dan padat berbahan aktif 

jamur entomopatogen di daerah pasang 

surut berpengaruh terhadap populasi dan 

intensitas serangan larva PBP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa di lahan 

pasang surut aplikasi bioinsektisida cair 

dapat menekan populasi  PBP umur 10-80 

HST sekitar 55-75% dan bioinsektisida 

padat sekitar 37,5-40,0%. Aplikasi 

bioinsektisida cair dapat menurunkan 

intensitas serangan PBP pada tanaman padi 

berumur 10-80 HST sekitar 70,00-81,75% 

dan bioinsektisida padat  sekitar  55,44-

60,00%. 
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